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Abstrak:

Konten lokal (local content) merupakan harta karun yang sangat berharga keradaanya masih belum diberdayakan
secara maksimal. Dalam melaksanakan tugasnya untuk mengumpulkan, memanajemen, dan menyebarkan kont-
en lokal tersebut, terdapat kendala dalam akses informasi. Kebijakan, keterbatasan sarana, dan skill pustakawan
merupakan faktor penghambat yang berakibat pada konten lokal menjadi kurang diberdayakan. Beberapa jalan
keluar meliputi akses konten lokal secara luas, menbangun jaringan kerjasama, peningkatan sarana prasarana, dan
peningkatan keterampilan pustakawan. Dengan demikian konten lokal sebagai karya asli anak bangsa dapat diin-
formasikan kepada masyarakat untuk kemajuan anak bangsa. Melalui keterbukaan dalam mengakses konten lokal
akan dapat meningkatkan biometriks Universitas Bengkulu dan menunjang dalam mencapai Universias Bengkulu
menuju Universitas berklas dunia.

Kata kunci: Local Content; Pemberdayaan Koleksi Perpustakaan; Akses Informasi

Abstract:

Local content is a very valuable treasure trove, its still not maximally empowered. In carrying out its duties to col-
lect, manage and disseminate local content, there are obstacles in accessing information. Policies, limited facilities,
and librarian skills are inhibiting factors which result in less empowered local content. Some solutions include broad
access to local content, building a network of cooperation, improving infrastructure, and improving librarian skills.
Thus local content as the original work of the nation’s children can be informed to the community for the progress
of the nation’s children. Through openness in accessing local content, it will be able to improve the University of
Bengkulu biometrics and support in reaching the University of Bengkulu towards a world-class University.
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Pendahuluan
Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi

ini hasil karya akademisi dan peneliti Indonesia
kurang diinformasikan sehingga memberikan ke-

dan seni budaya di Indonesia terutama dalam
inovasi dan penemuan baru menjadi agenda
penting dalam dunia pendidikan dan penelitian
di Indonesia. Knowledge is power. Demikian
pernyataan untuk menggambarkan bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi mempunyai kedudu-
kan yang penting dalam peradaban umat manu-
sia. Barangsiapa pemegang knowledge atau ilmu
pengetahuan maka untuknya adalah tiket atau
kunci kesuksesan.

Masyarakat ilmiah seperti akademisi dan penel-
iti harus terus dipacu untuk melakukan penelitian
baik secara mandiri maupun kolaborasi sehingga
semakin banyak karya-karya ilmiah yang berkual-
itas yang dihasilkan. Walaupun demikian selama

san bahwa perkembangan ilmu pengetahuan di
Indonesia jauh tertinggal dari negara-negara lain
(Khayatun dan Rahayu, 2012).

Dalam bidang perpustakaan, hasil karya terse-
but dikelola sebagai konten lokal (local content)
merupakan “harta karun” yang tak ternilai har-
ganya. Harta karun yang dimaksud pada kata
tersebut bukanlah harta yang berkaitan dengan
bajak laut sebagaimana sering kita baca atau
saksikan di film melainkan harta karun berupa
kandungan atau isi dari karya tersebut. Sedang-
kan istilah konten lokal (local content) dapat diter-
jemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi
konten atau muatan lokal atau isi lokal, kaitannya
dengan materi perpustakaan, baik cetak maupun
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elektronik, dokumen yang bertautan dengan isi
lokal (Sulistyo-Basuki, 2001).

Karya-karya ilmiah memiliki kekuatan dan
daya tarik yang tidak kalah kuatnya dibanding-
kan dengan literatur terbuka seperti buku-buku
teks atau sumber-sumber referensi. Karya ilmiah
cenderung informasi yang berkaitan
dengan lokal. Karya ilmiah yang berisi muatan
lokal memiliki kekuatan berupa isinya yang khas,
yang tidak terdapat pada dokumen yang dijual
di pasar padahal isinya mampu menambah kha-
zanah ilmu. Karena tidak terdapat di pasar ter-
buka maka karya ilmiah merupakan harta karun
yang perlu digali serta disebarkan untuk umum
(Sulistyo-Basuki, 2001). Karya ilmiah yang di-
hasilkan oleh organisasi, lembaga penelitian,
perguruan tinggi, anggota masyarakat umumnya
berisi muatan lokal sehingga banyak manfaatnya
untuk keperluan lokal, mungkin juga keperluan
nasional.

Perpustakaan merupakan salah satu dari
lembaga-lembaga pengelola informasi, terutama
yang bermuatan pengetahuan.Perpustakaan
mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mem-
anajemen, dan menyebarkan informasi memiliki
peran yang amat besar dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya.
Sehingga perpustakaan mempunyai peran yang
sangat penting dalam menyebarkan karya ilmiah
tersebut.

Perpustakaan Universitas Bengkulu sebagai
jantungnya perguruan tinggi mempunyai peran
yang sangat penting dalam mengumpulkan, mem-
anajemen, dan menyebarkan karya ilmiah sivitas
akademikanya. Karya ilmiah sebagai konten lokal
(local content) mempunyai peran dan kedudu-
kan yang sangat penting dalam koleksi perpusta-
kaan. Mengapa? Karena karya ilmiah merupakan
asli karya sivitas akademika Universitas Bengkulu
yang merupakan aset yang sangat berharga. Karya
ilmiah merupakan karya anak bangsa yang patut
kita hargai dan banggakan. Karya ilmiah dapat
menunjukkan kepada dunia luar bahwa Univer-
sitas Bengkulu khususnya dan bangsa Indonesia
umumnya mampu menghasilkan inovasi-inovasi
dan karya-karya yang bermanfaat bagi kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya yang
dapat dimanfaatkan demi kemajuan bangsa dan
bermanfaat pula bagi kehidupan umat manusia.

memuat
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Berdasarkan visi dan misi UPT Perpustakaan
bertujuan untuk :

1. Mendukung pengajaran, pembelajaran dan
fungsipenelitian  Universitas dengan pengi-
dentifikasian, pemilihan, pemerolehan, peng-
katalogkan, pengolahan, dan membuat sum-
berdaya perpustakaan yang mungkin guna
memantapkan koleksi monograf dan serian
berbagai medium yang relevan, terkini, trim-
bang (well balanced) dan terawatt dengan
baik (well maintenanced);

2. Memlfasilitasi efektifitas penggunaan perpusta-
kaan sumber daya dan layanannya bagi pem-
belajaran dan penelitian;

3. Menentukan perencanaan financial yang efek-
tif sesuai dengan renstra perpustakaan;

4. Merencanakan, mempromosikan, menginple-
mentasikan, dan mengevaluasi kegiatan per-
pustakaan dalam proses akademik universi-
tas;

5. Memantapkan bahwa layanan perpustakaan
diberikan secara efektif dan efesien dengan
mengambil manfaat dari perkembangan
teknologi informasi;

6. Memantapkan bahwa manajemen perpusta-
kaan dan struktur organisasi sesuai dengan
pencapaian tujuan dan sasaran perpusta-
kaan;

7. Memberikan lingkungan yang sesuai dengan
kesempatan-kesempatan dan pengkondisian
yang memungkinkan staf untuk mempertah-
ankan dan meningkatkan kinerja, mengem-
bangkan karier, mengkontribusian pengem-
bangan diri mereka.

8. Memberikan lingkungan fisik yang cocok den-
gan kebutuhan koleksi pengguna dan staf;

9. Memantapkan dan menjaga dua arah yang
efektif kedalam dan keluar perpustakaan;

10.Mengoptimalkan resource sharing dan jarin-
gan kerjasama kepada tingkat local regional,
nasioanl dan internasional;

11.Mengevaluasi kemajuan dan perencanaan or-
ganisasi.

Dari rincian di atas peranan sebagai pemerole-
han, pengelola dan penyebar informasi, perpus-
takaan mendukung tujuan Universitas Bengkulu
yang ingin menjadikan  Universitas Bengkulu
menuju Universitas berklas dunia dengan meles-
tarikan nilai-nilai luhur, nilai budaya, dan kearifan
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demi kemaslahatan umat manusia.

Perpustakaan Universitas Bengkulu mengum-
pulkan, mengelolah, dan menyebarkan koleksi
konten lokal berupa:

1. Karya ilmiah yang merupakan hasil-hasil pe-
nelitian, karya-karya inovasi, riset, percobaan,
yang dilakukan oleh sivitas akademika Univer-
sitas Bengkulu

2. Pidato ilmiah, berupa pidato pengukuhan rek-
tor, pidato ilmiah acara Dies, orasi ilmiah pen-
gukuhan guru besar atau doktor

3. Prosiding, seminar, lokakarya, dan konferensi
yang diselenggarakan oleh sivitas akademika
atau yang diselenggarakan di lingkungan Uni-
versitas Bengkulu

4. Artikel dari jurnal ilmiah atau majalah berba-
gai bidang ilmu yang terbit di lingkungan Uni-
versitas Bengkulu
Dalam melaksanakan tugasnya untuk men-

gumpulkan, memanajemen, dan menyebarkan
konten lokal tersebut, terdapat kendala dalam
akses informasi. Sering terjadi kebuntuan atau
terbatasnya akses konten lokal, baik itu dalam
pencarian literatur untuk mendukung penelitian
yang dilakukan oleh sivitas akademika maupun
dalam penyebaran karya-karya itu sendiri.

Keterbatasan akses tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor penghambat, diantaranya:

1. Faktor kebijakan pengelola fakultas, ada be-
berapa fakultas di lingkungan universitas yang
tidak memperbolehkan pemustaka untuk
akses koleksi, atau hanya abstraksinya saja.

2. Tidak tersedia deskripsi bibliografis untuk
konten lokal, misalnya OPAC atau bibliografi,
yang dapat dijadikan sebagai sarana penelu-
suran

3. Skill atau keterampilan dalam penelusuran
literatur yang masih kurang karena berbagai
sebab, seperti kendala bahasa, komunikasi,
dan tingkat pengetahuan

Keterbatasan akses konten lokal tersebut men-
gakibatkan:

1. Konten lokal menjadi kurang diberdayakan,
hanya dikelola ke dalam bentuk jajaran pus-
taka tetapi tidak dapat diakses oleh siapapun

2. Penelitian menjadi kurang berkembang, mis-
alnya, kemungkinan akan terjadi duplikasi
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topik penelitian karena tidak tersedia informa-
si apakah topik tersebut sudah pernah diteliti
atau belum, atau tertutupnya kemungkinan
melakukan penelitian lanjutan yang merujuk dari
penelitian sebelumnya
3. Kesulitan dalam pencarian literatur untuk pe-
nelitian, misalnya masih ada perpustakaan
menganut sistem tertutup, banyak artikel yang
tidak dilanggan, atau ada peneliti tidak mem-
perbolehkan karyanya dibaca peneliti lain.

Pembahasan

Ada beberapa jalan keluar untuk memecahkan
kendala dalam akses informasi, diantaranya:
1. Membuka Akses Seluas-luasnya

Inti dari kegiatan perpustakaan adalah temu
kembali informasi. Keberadaan konten lokal
dengan format digital akan mengubah paradig-
ma dari ownership ke akses karena bentuknya
digital maka koleksi tersebut dapat diakses oleh
banyak orang selama dia memiliki fasilitas temu
kembali informasi. Akses seluas-luasnya terhadap
konten lokal perlu mempertimbangkan masalah
hak atas kekayaan intelektual (HAKI) karena
bagaimanapun kita harus menghormati peneliti
yang telah bersusah payah melakukan riset.

Kebijakan membuka atau menutup akses kont-
en lokal versus hak kekayaan intelektual merupa-
kan dilema yang perlu disikapi dengan bijaksana.
Pencari informasi perlu diberi pengertian tentang
teknik-teknik sitasi, menulis kutipan, agar terhin-
dar dari tuduhan melakukan plagiarisme.

Membuka akses seluas-luasnya terhadap akses
konten lokal bukan dalam arti pencari informasi
dapat dengan bebas melakukan perbanyakan
jumlah baik secara keseluruhan maupun bagian
yang sangat substansial termasuk mengalihmedi-
akan dalam bentuk cetak atau digital, tetapi tetap
perlu adanya ketentuan-ketentuan khusus yang
harus dipatuhi oleh pencari informasi. Tujuannya
adalah perpustakaan dapat melakukan kontrol
terhadap konten lokal yang dimanfaatkan, mis-
alnya, artikel dari jurnal bidang apa yang paling
banyak dikopi, tesis atau disertasi apa yang sering
disitasi, dan sebagainya.
2. Fungsi keterbukaan a. Anti-plagiasi.

Tidak seperti yang diperkirakan pada awalnya,
mempublikasikan local content secara full text
justru akan menekan upaya plasgiarisme, karena
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seseorang tidak akan begitu berani untuk men-
jiplak karya ilmiah orang lain yang telaterpub-
likasikan dan terakses secara luas, yang tentunya
lebih mudah untuk dikenal oleh banyak orang.
Akses publikmemungkinkan terbentuknya kon-
trol publik secara otomatis. Setiap usaha plagiasi
yang dilakukan akan lebih cepat ditemukan dan
dibuktikan.

b. Mencegah duplikasi penelitian.

Berbeda dengan wusaha plagiasi yang sejak
awal jelas-jelas berniat untuk menjiplak karya
orang lain, terjadinya duplikasi penelitian dis-
ebabkan justru ketidaksengajaan seorang penulis
karena minimnya akses terhadap informasi yang
terbuka mengenai penelitian-penelitian yang te-
lah dilakukan oleh penulis-penulis sebelumnya.
Dengan dibukanya akses full-text, terutama pene-
litian yang bersifat local content, duplikasi peneli-
tian semacam itu, dapat dihindari.

c¢. Media promosi.

Terbukanya akses local content akan menjadi
sebuah media promosi tersendiri bagi penulis
atau pun institusi yang bersangkutan. Banyak
orang yang makin mengenal karya-karya kita,
yang mungkin mengundang kita untuk menjadi
pembicara atau bahkan melakukan kolaborasi
dengan kita.

d. Meningkatkan Citation

Anlysis dari sebuah karya/tulisan. Banyaknya
akses terhadap suatu karya penelitian, memung-
kinkan penulis lain untuk “mengutip” (citing) tu-
lisan kita. Semakin banyak yang mengutip dan
menjadikan tulisan kita sebagai referensi mereka,
maka dapat dikatakan bahwa tulisan kita terse-
but sebagai tulisan yang bagus dan berkualitas.
Terutama untuk para dosen pengajara ataupun
akademisi lainnya, citation analysis ini berguna
menaikkan pamornya di mata akademisi dunia
lainnya.

3. Jaringan Kerjasama

Tidak mungkin sebuah perpustakaan mampu
memenuhi  kebutuhan pemustakanya secara
mandiri, pasti akan memerlukan perpustakaan lain
untuk melengkapi koleksi yang tidak dimilikinya.
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Perlu jaringan kerja sama terutama akses konten

lokal antar perpustakaan se universitas untuk me

menuhi kebutuhan literatur para sivitas akademi-
ka. Kerjasama dapat dilakukan dalam bentuk pe-
nyusunan bibliografi konten lokal perpustakaan
se universitas, katalog induk khusus konten lokal,
atau akses terbuka bagi sivitas akademika yang
memerlukan literatur tanpa membedakan asal
fakultas atau jenjang studinya. Dengan jaringan
kerjasama tersebut maka akan memperkaya lit-
eratur rujukan, koleksi yang dimiliki perpustakaan
dapat saling melengkapi satu sama lain.

4. Sarana Prasarana

Agar konten lokal dapat lebih diberdayakan
maka koleksi tersebut perlu dimanajemen dan
diinformasikan dengan lebih efektif dengan pen-
ingkatan sarana prasarana yang memadai untuk
kebutuhan akses koleksi tersebut misalnya pe-
nambahan kecepatan akses, stabilitas ketersedi-
aan catu daya, serta menciptakan interface yang
user friendly. Kendala yang sering dihadapi di
lapangan kebanyakan bersifat teknis seperti ter-
putusnya akses internet, terputusnya catu daya
(listrik mati), atau pencari informasi mengalami
kesulitan dalam teknik-teknik pengoperasian sa-
rana penelusuran. Jumlah sarana yang tidak se-
banding dengan jumlah pencari informasi yang
datang mengakibatkan kurang nyamannya kon-
disi perpustakaan, misalnya, jumlah bandwith
masih kurang sebanding dengan jumlah peng-
guna, dan komputer penelusuran yang tidak user
friendly.

Browser penelusuran harus didukung oleh
kemudahan pemanfaatan, intelligently-assisting,
multilingual, dan multimedia (Jeffery, 1998).
Kemudahan dalam pemanfaatan artinya setiap
pencariinformasi dapat denganmudah meman-
faatkan sarana penelusuran dengan interaksi
minimal (sederhana). Intelligently-assisting, sara-
na penelusuran menyediakan menu dialog yang
dapat membantu pencari informasi menemukan
data yang ditelusur. Multilingual dan multimedia,
sarana penelusuran tersedia dalam berbagai ba-
hasa dan media yang mendukung interaksi pen-
cari informasi dengan browser.

5. Pustakawan
Skill atau keterampilan pustakawan dalam pe-

nelusuran literatur perlu ditingkatkan sehingga
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erampilan meliputi kemampuan berbahasa dan
penguasaan bidang teknologi informasi. Literatur-
literatur rujukan yang diperlukan dalam penelitian
tidak selalu mengacu pada literatur nasional yang
kebanyakanberbahasa Indonesia, tetapi literatur-
literatur internacional diterbitkan dalam berbagai
bahasa. Teknik penelusuran literatur juga menga-
lami pergeseran paradigma dari teknik manual
dengan memanfaatkan sumber-sumber rujukan
cetak menuju ke pemanfaatan sumber-sumber
rujukan dalam bentuk digital.

Pustakawan diharapkan mampu berperan ak-
tif sebagai ujung tombak dalam pengelolaan dan
penyebaran informasi, khususnya konten lokal.
Dengan turut berperan aktif dalam menginfor-
masikan konten lokal yang dikelolaoleh perpusta-
kaan, diharapkan konten lokal yang dikelola akan
diketahui oleh masyarakat luas bahwa universitas
mempunyai karya-karya anak bangsa yang patut
dibanggakan dan bermanfaat bagi kemajuan
bangsa dan negara. Secara otomatis pustakawan
telah mendukung apa yang menjadi cita-cita Uni-
versitas Bengkulu yang mengakar pada nilai-nilai
lokal dan menjulang tinggi, diterima dimana pun,
serta berperan aktif pada level apa pun, baik lokal,
nasional, dan internasional. Salah satu upaya
mewujudkan cinta terhadap tanah air ibu pertiwi
ini adalah dengan pemberdayaan konten lokal.
Meskipun ada konten global atau internasional,
juga ada substansi lokal yang dapatdiangkat dan
ditunjukkankepadadunia, mulai dari budaya,
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil be-

berapa simpulan sebagai berikut:

1. Karya ilmiah sebagai konten lokal (local con-
tent) mempunyai peran dan kedudukan yang
sangat penting dalam koleksi perpustakaan

2. Karya ilmiah merupakan karya anak bangsa
yang patut kita hargai dan banggakan. Karya
ilmiah dapat menunjukkan kepada dunia luar
bahwa Universitas Bengkulu khususnya dan
bangsa Indonesia umumnya mampu meng-
hasilkan inovasi-inovasi dan karya-karya yang
bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya yang dapat dimanfaat-
kan demi kemajuan bangsa dan bermanfaat
pula bagi kehidupan umat manusia.
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3. Perpustakaan Universitas Bengkulu sebagai
jantungnya perguruan tinggi mempunyai per- an
yang sangat penting dalam mengumpul- kan,
memanajemen, dan menyebarkan karya ilmiah
sivitas akademikanya
4. Dalam mengumpulkan, memanajemen, dan
menyebarkan konten lokal tersebut, terdapat
kendala dalam akses informasi. Sering ter-
jadi kebuntuan atau terbatasnya akses konten
lokal, baik itu dalam pencarian literatur untuk
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
sivitas akademika maupun dalam penyebaran
penelitian itu sendiri

5. Ada beberapa jalan keluar untuk memecahkan
kendala dalam akses informasi, diantaranya,
membuka akses seluas-luasnya, jaringan ker-
jasama, peningkatan sarana prasarana, pen-
ingkatan skill atau keterampilan pustakawan

6. Pustakawan harus mampu berperan aktif
dalam pemberdayaan informasi, khususnya
konten lokal, sehingga akan diketahui oleh
masyarakat luas bahwa Universitas Bengkulu
ada mempunyai karya-karya anak bangsa
yang patut dibanggakan dan bermanfaat bagi
kemajuan bangsa dan negara.

2. Saran (rekomendasi)

Indonesia kaya akan sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan kebudayaan. Tugas
pustakawan hanyalah sebagai perantara untuk
menginformasikan apa yang dimiliki oleh bangsa
sendiri, baik untuk negeri ini maupun taraf inter-
nasional. Melaksanakan tugas tersebut dengan
sebaik-baiknya adalah bentuk partisipasi nyata
dalam mendukung cita-cita Universitas Beng-
kulu yang ingin menjadi Universitas yang berklas
dunia.

Dengan adanya keterbukaan dalam informasi
kontens lokal yang dimiliki Universitas Bengkulu,
maka akan semakin mudah untuk mencapai cita-
cita yang sudah di tanamkan dalam visi dan misi
Universitas Bengkulu.
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